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Abstract 

 
This study aims to determine the effect of using crossword puzzle media on 

the critical thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 2 Mulyaguna in 
Indonesian language learning. The background of this research is based on the low 
critical thinking ability of students, as seen from their difficulty in understanding and 
analyzing expository texts. This study employed a quantitative method with a quasi-
experimental design, specifically the Nonequivalent Control Group Design. The 
research subjects consisted of two classes: an experimental class using crossword 
puzzle media and a control class using conventional methods. Data were collected 
through essay tests based on critical thinking indicators. The data analysis results 
showed a significant difference between the post-test scores of the experimental 
and control classes. The experimental class achieved an average score of 81.6, 
while the control class scored an average of 52.6. Thus, the average score of the 
experimental class was higher than that of the control class. The use of crossword 
puzzle media has proven to positively influence the improvement of students' critical 
thinking skills. Therefore, crossword puzzles can serve as an innovative alternative 
to enhance the quality of Indonesian language learning in elementary schools. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
teka-teki silang terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas V SD Negeri 2 Mulyaguna. Latar belakang penelitian ini 
didasarkan pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang terlihat dari 
kesulitan dalam memahami dan menganalisis teks eksposisi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe 
Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas eksperimen yang menggunakan media teka-teki silang dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes esai berbasis 
indikator berpikir kritis. Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pada Kelas 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 81,6 dan kelas kontrol 
memperoleh nilai rata- rata yaitu 52,6. Dengan demikian nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Penggunaan media 
teka-teki silang terbukti berpengaruh secara positif terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, media teka-teki silang dapat 
menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
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Indonesia di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Bahasa Indonesia, Berpikir kritis, Teka-teki silang. 
 
Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran abad ke-21 

merujuk pada pendekatan 

pendidikan yang dirancang untuk 

mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan serta  

memenuhi kebutuhan zaman yang 

semakin global dan 

perkembangan yang pesat dalam 

bidang teknologi. Menurut Voogt, 

J. (Abdurahman, A., Dkk, 2024, h 

2), pembelajaran abad 21 berfokus 

pada pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan 

yang sejalan dengan tuntutan 

kontemporer, seperti kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, serta pemecahan 

masalah. 

Menurut Robert Ennis (Sihotag, 

K. 2019, h 37) berpikir kritis 

didefinisikan sebagai pemikiran 

yang reflektif dan mampu untuk 

mengambil keputusan. Artinya, 

sikap kritis tidak hanya berhenti 

pada kemahiran dalam 

menyimpulkan atau berargumen, 

tetapi juga pada kemampuan 

untuk mengevaluasi terhadap  

pernyataan-pernyataan mana 

yang baik dan mana yang buruk. 

Berpikir kritis harus ditanamkan 

sejak anak masih duduk di bangku 

sekolah dasar, agar mereka dapat 

mempertanyakan informasi yang 

mereka terima, berpikir dengan 

cermat, dan membuat keputusan 

yang tepat. 

Sekolah dasar pada hakikatnya 

merupakan satuan atau unit 

lembaga sosial yang diberi 

amanah atau tugas khusus oleh 

masyarakat untuk 

menyelenggarakan pendidikan 

dasar secara sistematis (Nugraha, 

N,F, dkk, 2020, h 11). Hal ini 

berarti, sekolah dasar merupakan  

perwujudan dari salah satu 

lembaga pendidikan yang 

diamanatkan untuk 

menyelenggarakan pendidikan 

yang dilaksanakan selama 6 

tahun, untuk mempersiapkan 

peserta didik menuju ke tingkat 

sekolah menengah pertama. Pada 

jenjang sekolah dasar, siswa akan 
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mempelajari berbagai macam 

pengetahuan yang terbagi ke 

dalam mata pelajaran, yaitu 

Pendidikan Kewarganegaraan, 

Matematika, IPAS, Bahasa 

Indonesia dan P5. 

  Pembelajaran Bahasa 

Indonesia mengajarkan peserta 

didik agar memiliki keterampilan 

berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar sesuai dengan kaidah, 

tujuan, dan fungsinya ( Zulaeha, I., 

dkk., 2024, h 2). Maksudnya, 

pembelajaran bahasa Indonesia 

bertujuan untuk melatih siswa 

dengan keterampilan berbahasa 

yang baik dan benar sesuai 

dengan kaidah, tujuan, dan 

fungsinya. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan 

menggunakan bahasa secara 

efektif dalam berbagai situasi, baik 

lisan maupun tulisan, dengan 

mematuhi aturan tata bahasa yang 

berlaku. Dengan demikian, bahasa 

Indonesia tidak hanya diajarkan 

membaca, memahami teks 

bacaan, sebagai ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai 

alat komunikasi yang mendukung 

berpikir kritis, menyampaikan ide, 

dan berinteraksi secara sosial. 

SDN 2 Mulyaguna sebagai 

tempat penelitian telah 

menggunakan kurikulum merdeka 

dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan pra-observasi yang 

telah dilakukan, peneliti 

menemukan fakta bahwa sebagian 

besar siswa kelas V masih 

mengalami kesulitan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dan Siswa 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Indikator 

permasalahannya dapat terlihat 

dari rendahnya kemampuan siswa 

dalam menjawab soal yang 

membutuhkan pemikiran kritis, 

seperti soal cerita yang 

membutuhkan pemahaman yang 

mendalam, analisis, dan penarikan 

kesimpulan. 

Data menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 40% siswa yang 

berhasil menjawab soal-soal 

tersebut dengan benar, sedangkan 

60% lainnya masih menghadapi 

kesulitan. Observasi juga 

memperlihatkan bahwa media 

pembelajaran seperti video 

interaktif, atau permainan edukasi 

yang dapat membuat kemampuan 

berpikir kritis siswa jarang 

digunakan. Temuan ini 
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menegaskan pentingnya 

penerapan media pembelajaran 

yang lebih inovatif untuk 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Media tersebut 

adalah media teka-teki silang. 

Media teka-teki silang 

mencakup berbagai jenis yang 

dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

membaca, menulis, berpikir kritis, 

dan memahami informasi. Menurut 

Kalsum (Ahmadi, F. & Ibda, H., 

2022. H 283) banyak hal yang 

dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, selain media-media 

yang memiliki fungsi pedagogik, 

permainan pun dapat dijadikan 

media yang efektif. Salah satunya 

media game.  Sementara itu, 

Anggra (Ahmadi, F. & Ibda, H., 

2022. h 286)  menjelaskan bahwa 

game atau permainan adalah 

sesuatu yang dapat dimainkan 

dengan aturan tertentu sehingga 

ada yang menang dan ada yang 

kalah, biasanya dalam konteks ini 

tidak serius hanya bertujuan 

refreshing saja, salah satu game 

tersebut iyalah game puzzle yang 

artinya teka-teki. Teka-teki silang 

menjelaskan bahwa nama ini 

sangat relevan dan menarik 

karena mampu menggambarkan 

dengan jelas dasar dari 

pembelajaran dengan cara yang 

baru namun penuh dengan 

keunikan. Media pembelajaran ini 

dirancang lebih interaktif, 

mengundang rasa ingin tahu, serta 

melatih siswa untuk mencari solusi 

melalui analisis dan informasi.  

Adapun penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian ini, 

yakni pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Miftah Maulina 

Syifa & Encep Supriatna (2022), 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

media teka-teki silang terhadap 

kemampuan berpikiran kritis siswa 

pada pelajaran IPS kelas VI di 

SDN Serang 7. Kedua, penelitian 

yang dilakukan oleh Juhaeni,dkk 

(2022) yang menyimpulkan bahwa 

teka-teki silang berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa kelas VI Al karim Surabaya. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan 

oleh Intan Indah Tri Murti, dkk 

(2021) yang menyimpulkan bahwa 

ada pengaruh media teka-teki 

silang terhadap hasil belajar 

kognitif pembelajaran IPS siswa 

kelas III. 

Berdasarkan  latar belakang  

masalah yang dijelaskan di atas, 
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terlihat bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih rendah, 

yang membuat peneliti 

memberikan  terobosan baru 

dalam  pembelajaran dengan 

menggunakan media teka teki 

silang. Untuk itu, peneliti berusaha 

untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Pengaruh 

penggunaan media teka teki silang 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD N 2 

Mulyaguna" 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 
           Menurut (Sugiyono, 2019, 

hal.2) metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk memperoleh data 

dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Artinya  untuk melakukan 

penelitian ini perlu adanya suatu 

metode penelitian yang sesuai 

sehingga memperoleh sebuah data 

yang akan diteliti dalam sebuah 

penelitian. Adapun metode dalam 

penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen semu (quasi 

eksperimental design), dengan 

desain nonequivalent (Sugiyono, 

2021, h.2). 

 Berikut ini desain untuk 

membandingkan hasil Posttest dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Nonequivalent Control 
Group Design 

O1 X O2 

O3  O4 

(Sugiyono, 2019, hal. 116) 

Keterangan : 

O1 : Kelas Eksperimen 

O2 : Posttest  Kelas Eksperimen 

O3 : Kelas Kontrol 

O4 : Posttest  Kelas Kontrol 

X : Perlakuan (treatment) yang 

dilakukan di kelas eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 2  Mulyaguna yang berlokasi di 

Jl. Lintas timur Kec. Teluk gelam Kab. 

Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Semester Genap 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2019, h 

126) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri akan obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adanya populasi ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam menentukan 

besarnya anggota sampel yang 

diambil dari anggota populasi dan 

membatasi berlakunya daerah 

generalisasi. 

Populasi dari  penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V di SD 

Negeri 2 Mulyaguna tahun ajaran 

2024/2025 yang terdiri dari 2 kelas. 

Berdasarkan data yang diperoleh kelas V 

SDN 2 Mulyaguna sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas 
Laki-
laki 

Perempuan Jumlah 

1 V.a 10 8 18 

2 V.b 6 12 18 

       Total 16 20 36 

(Sumber : doc. Tata usaha SD Negeri 2 

Mulyaguna, 2025) 

  Sampel 

Arikunto berpendapat bahwa 

sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Jika kita hanya 

akan meneliti sebagian dari populasi, 

maka penelitian tersebut disebut 

penelitian sampel (Siyoto, S & Sodik, 

A., 2015, h. 64).  Teknik pengambilan 

sampel ini menggunakan Sampling 

Purposive. Sampling Purposive 

adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2022, h 133). Adapun 

jenis kelas yang akan diambil sampel 

dalam penelitian ini adalah 2 (dua) 

kelas, yakni kelas VA (kelas 

eksperimen) dan kelas VB (kelas 

kontrol). 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Kelas 
Laki-
laki 

Peremp
uan 

Juml
ah 

keteranga
n 

1 V.a 10 8 18 
Kelas 

eksperimen 

2 V.b 6 12 18 
Kelas 

kontrol 

Total 16 20 36  

(Sumber : doc. Tata usaha SD 

Negeri 2 Mulyagun, 2025) 

Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah  yang  

utama, dalam penelitian ini 

karena  tujuan  utama dari  

penelitian adalah mendapatkan 

data tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka 

peneliti akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar 

data yang telah ditetapkan 

(Sugiyonn, 2019, h.193). 

Pengumpulan data darı peneliti 

ini adalah siswa kelas V SDN 2 

Mulyaguna sebanyak 36 orang 

siswa dan untuk mendapatkan 

data yang akurat dalam 

penelitian ini, maka peneliti 

mengumpulkan data 
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identifikasi variabel  yang akan 

di tes. 

Arikunto (Rizal, M., dkk., 

2022, h.84) tes adalah  alat 

atau  prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam 

suasana, dengan cara dan 

aturan – aturan  yang sudah 

ditentukan. Peneliti akan 

melaksanakan tes tertulis yakni 

berupa 10 soal esai materi teks 

eksposisi untuk mengetahui 

hasil kemampuan berpikir kritis 

seluruh siswa kelas V SD N 2 

Mulyaguna, baik kelas 

eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Berdasarkan pelaksanaan 

yang telah peneliti lakukan, 

penelitian ini dimulai dengan 

melakukan validasi ke 2 validator ( 

Bapak, Dr. Achmad Wahidy, M.Pd) 

sebagai validator  instumen soal 

dan (Bapak, Reza Syahbani, 

S.Pd.,M.Sn) sebagai validator 

media, terdapat 10 pertanyaan 

yang diuji cobakan ke 20 siswa SD 

Negeri 2  Mulyaguna. Setelah 

instrumen tersebut diuji cobakan ke 

siswa dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji coba menunjukkan dari 20 

pertanyaan tersebut dinyatakan 

valid 11 soal dan peneliti ambil 10 

soal untuk di jadikan posttes, 

dengan memperoleh hasil reabilitas 

yang tinggi. Setelah melakukan 

validasi terhadap pertanyaan tes, 

kemudian 10 soal tersebut 

dibagikan kepada siswa yang 

berjumlah 35 siswa/responden. 

Yang terdiri dari kelas V A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V B 

sebagai kelas kontrol. Pertanyaan 

tersebut digunakan untuk melihat 

kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah diterapkannya media teka-

tek silang pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. Berikut hasil 

pemerolehan nilai posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang disajikan pada table 4.2 dan 

4.3 dibawah. 

Tabel 4.2 Data Nilai 
Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Hasil 

Posstest 

  
Jumlah 

Skor 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 
8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 
16 

17 

18 

AF 

AFK 

AZS 

AJ 

AR 

DAI 

FRD 
LPD 

MK 

MDR 

N 

NAA 

RPM 

R 

SDK 
SB 

W 

A 

57,5 

70 

57,5 

50 

45 

47,5 

55 
45 

47,5 

47,5 

47,5 

45 

66 

50 

42,5 
47,5 

60 

40 

 Rata- Rata 52,6 

 

(Sumber: doc.Hasil nilai Posttest kelas 

kontrol, 2025) 

Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat bahwa hasil rata-rata 

nilai dari 18 siswa kelas control 

adalah 52,6. Berikut tabel distribusi 

histogram Posttest kelas kontrol 

sebagai berikut. 

 

Histogram 4.1 Posttest Kelas Kontrol 

(Sumber: doc.Hasil nilai Posttest kelas 

kontrol, 2025) 

Berdasarkan dari histogram 

diatas, hasil tes akhir atau posttest 

yang dilakukan pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode 

ceramah dan buku teks  dilihat 

bahwa yang  memperoleh nilai  

terendah yaitu 40-45 ada 4 siswa, 

yang memperoleh nilai 46-50 ada 8 

siswa, nilai 51-55 ada 1 siswa, nilai 

56-60 ada 1 siswa, nilai 61-65 ada 

1 siswa, nilai 66-70 ada 3 siswa. 

Tabel 4.3 Data Nilai 
Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 

Hasil 

Posstest 

Jumlah 

Skor 

1 

2 

3 

4 
5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 
12 

13 

14 

15 

16 

17 

AZS 

D 

MAM 

MKA 
BCL 

NAW 

RTN 

SDM 

NKW 

SDN 

JMN 
SA 

RM 

RD 

ZP 

MQS 

EDAS 

80 

77,5 

82,5 

87,5 
77 

87 

72,5 

82,5 

80 

85 

77 
90 

72,5 

80 

80 

87,5 

80 

0

5

10

40
-45

51
-55

61
-65

71
-75

Ju
m

la
h 

Si
sw

a

Nilai

Posttest Kelas Kontrol

Series1

Series2



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

308 
 

18 MHAM 82,5 

 Rata- Rata 81,6 

(Sumber: doc.Hasil nilai Posttest 

kelas eksperimen, 2025) 

Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat bahwa hasil rata-rata 

nilai dari 18 siswa kelas eksperimen 

adalah 81,6. Berikut tabel distribusi 

histogram Posttest kelas 

Ekperimen sebagai berikut. 

 
Histogram 4.2 Posttest Kelas 
Eksprimen 

(Sumber: doc.Hasil nilai Posttest kelas 

eksperimen, 2025) 

Berdasarkan dari histogram 

diatas, hasil tes akhir atau posttest 

yang dilakukan pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode 

ceramah dan buku teks  dilihat 

bahwa yang  memperoleh nilai  

terendah yaitu 71-75 ada 2 siswa, 

yang memperoleh nilai 76-80  ada 8 

siswa, nilai 81-85 ada 4 siswa, nilai 

86-90 ada 4 siswa. 

     Analisis Data 

 Sebelum dilakukan uji t (uji 

hipotesis) terlebih dahulu lakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas 

dengan bantuan aplikasi SPSS 26. 

 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakuakan 

untuk mengetahui apakah 

distribusi data mengikuti atau 

mendekati distribusi normal. Data 

pada uji normalitas diketahui 

berdistribusi normal berdasarkan 

nilai signifikan (a = 0,05). Uji 

normalitas data menggunakan 

aplikasi SPSS untuk menguji 

normalitas data. Hasil uji sebagai 

berikut.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
Test of Normality 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kolmogorov-

Smirnova 

Statistic 

.951 

.795 

df 

18 

18 

Sig. 

.442 

.001 

(Sumber: doc. Output Menggunakan 

Aplikasi SPSS hasil penelitian, 2025) 

Berdasarkan perhitungan 

hasil uji normalitas yang disajikan 

pada tabel diatas, di peroleh nilai 

signifikan posttest  pada kelas 

eksprimen adalah .442 dan 

posttest kelas kontrol .001 dimana 

nilai tersebut melebihi nilai 

signifikan 0,05. Sesuai dengan 

syarat uji normalitas data dapat 

0

5

10

66
-70

71
-75

76
-80

81
-85

86
-90Ju

m
la

h 
sis

w
a

Nilai

Posttest Kelas Eksperimen

Series1

Series2
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disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 
      Uji homogenitas dimaksudkan 

untuk memberikan keyakinan 

bahwa kumpulan data dalam 

rangkaian analisis berasal dari 

populasi yang tidak jauh berbeda 

keragamannya. Uji homogenitas 

menggunakan Levene's tes for 

homogeneity of variances dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Dapat dinyatakan homogen apabila 

nila signifikan≥ 0,05. Hasil 

homogenitas data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Levene 

Statistic 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Hasil 
Belajar 
Siswa 

 
Based 
on 
Mean 
Based 
on 
Median 
Based 
on 
Median 
and 
with 
adjusted 
df 
Based 
on 
trimmed 
mean 

Levene 
Statistic 
3.991 
.513 
.513 
 
3.064 

df1 
1 
1 
1 
 
1 

df2 
34 
34 
25.800 
 
34 

Sig. 
.054 
.479 
.480 
 
.089 

(Sumber: doc. Output Menggunakan 

Aplikasi SPSS hasil penelitian, 2025)  
 Berdasarkan dari tabel di 

atas, dapat diketahui dari hasil 

posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol didapatkan nilai 

siginifikan based on mean .054 dan 

nilai based on median .479, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikan based on mean adalah 

.054>0,05 dan nilai signifikan 

based on median .479>0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa  data 

homogen. 

      Uji Hipotesis 
 Uji T dilakukan untuk melihat 

apakah ada pengaruh atau tidaknya 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, uji T untuk menguji 

hipotesis yaitu jika Ho ditolak dan 

Ha diterima (Sholeha, 2019). Uji T 

dilakukan setelah dua sampel 

memiliki sebaran yang berdistribusi 

normal dan berdistribusi homogen. 

Uji hipotesis pada data posttest 

dapat dilihat pada tabel 4.5    

Tabel 4.6 Hasil Uji T 
  

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed 

Hasil 

Equal variances assumed 

Equal variances not 

assumed 

12.61

9 

.003 3.375 

3.552 

1 

16 

.004 

.003 

(Sumber: doc. Output Menggunakan 

Aplikasi SPSS hasil penelitian, 2025) 

 Berdasarkan Tabel 4.5 

menjelaskan pengelolaan data 

yang dilakukan, dari hasil 

perhitungan  uji t di peroleh 	thitung 
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3.375 > ttabel 0.352 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima maka, 

terdapat perbedaan yang signifikan 

dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada siswa kelas V SDN 2 

Mulyaguna. 

          Hasil penelitian yang 

dilaksanakan di SD Negeri 2 

Mulyaguna menggunakan media teka-

teki silang terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidak adanya Pengaruh Media 

teka-teki silang terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada Siswa Kelas V di 

SD Negeri 2  Mulyaguna. Penelitian ini 

menggunakan 2 kelas sebagai sampel 

yakni kelas VA sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 18 siswa, 

dan kelas VB sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 18 siswa.  

Dari hasil analisis data dengan 

bantuan spss versi 26 yang dilakukan 

oleh peneliti diketahui bahwa hasil 

posttest kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan 

media teka-teki silang mendapatkan 

nilai lebih besar dimana rata-rata yang 

diperoleh yakni 81,6, sedangkan pada 

kelas kontrol dengan menggunakan 

metode ceramah dan buku pegangan 

rata-rata nilai yang diperoleh ialah 

52,6. Artinya, penggunaan media 

pembelajaran teka-teki silang 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa, setelah 

pembelajaran menggunakan media 

teka-teki silang ini pada siswa kelas 

eksperimen.  

Dengan melaksanakan 

pembeajaran menggunakan media 

teka-teki silang, pembelajaran terlihat 

lebih menarik serta menyenangkan 

dan melibatkan siswa sehingga 

proses pebelajaran Bahasa Indonesia 

menjadikan pemahaman siswa lebih 

meningkat lagi. Hal ini sejalan dengan 

penjelasan diatas, Abas (Sidik, N. A. 

H., dkk, 2023, h 5) mengemukakan 

manfaat media pembelajaran yakni 

dapat menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik karena pengajaran akan 

lebih menarik perhatian mereka, 

maksudnya pengajaran akan lebih 

jelas sehingga dapat dipahami 

peserta didik dan memungkinkan 

terjadinya penguasaan serta 

pencapain tujuan pengajaran, metode 

mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

hanya melalui kata-kata, peserta didik 

lebih banyak melakukan aktivitas 

selama kegiatan belajar, dengan 

demikian penggunaan media teka-teki 

silang ini sangat bermanfaat 
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digunakan dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

melihat dari perkembangan teknologi 

yang sudah semakin maju, 

penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat dijadikan acuan 

guru sebagai media pembantu dalam 

pembelajaran. Terlebih pada usia ini 

siswa lebih tertarik dan mengerti dari 

apa yang mereka lihat dan dengar 

maka dari itu salah satu media yang 

dapat dipergunakan yakni media teka-

teki silang. 

Selain itu hasil penelitian di 

atas selaras dengan penelitian yang 

telah dilakukan. Adapun beberapa 

jurnal yang mendukung hasil 

penelitian dengan penggunaan media 

teka-teki silang yaitu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Miftah & Encep 

(2022) dalam Penelitian "Pengaruh 

Penggunaan Media Crossword  

Puzzle (teka-teki silang) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Pembelajaran IPS Kelas VI di 

SDN Serang 7, yang menunjukan 

adanya pengaruh dari penggunaan 

media teka-teki silang hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian 

menunjukkan hasil hitung diantara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai 	t- hitung 4.398 dengan 

dk 70. Sehingga didapatkan t-tabel = 

dalam taraf sig. 0,05 sejumlah 1,667. 

Bahwa 	t- hitung >  t-tabel yaitu 4,398 > 

1,667 , serta nilainya sig. 0,000 < 

0,005. Hal itu maknanya Ha di terima. 

Artinya, belajar siswa lebih baik 

setelah diberi perlakuan berupa media 

teka-teki silang dari pada 

menggunakan metode konvensional. 

 Kemudian dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Juhaeni dkk 

(2022) "Pengaruh Media Teka-Teki 

Silang Terhadap Hasil Belajar IPA 

Materi Perkembang biakan 

Tumbuhan. Studi Tentang Hasil 

Belajar Siswa" menunjukan dari hasil 

tes yang dilakukan kelompok 

eksperimen nilainya lebih tinggi 

dibandingakan dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan 

menggunakan media teka-teki silang 

hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

menunjukkan hasil hitung diantara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai 	t- hitung 14.532 > nilai 

t-tabel 1,725 dan taraf signifikan (2-

tailed)  0,000 < 0,005. Hal itu 

maknanya Ha di terima. membuktikan 

bahwa media pembelajaran teka-teki 

Silang berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

312 
 

VI MI AI Karim Surabaya. Dari hasil 

penelitian di atas membuktikan bahwa 

media teka-teki silang berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajran Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD. 

E. Kesimpulan 
    Berdasarkan data posttest yang 

telah dianalisis, terlihat bahwa nilai 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda. Kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata yaitu 81,6 

dan kelas kontrol memperoleh nilai 

rata-rata yaitu 52,6. Dengan demikian 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Dari hasil ujit (independent 

sample t-test) data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

memperoleh nilai 	thitung 3.552 dan nilai 

ttabel 0.329 dengan a = 0,05 dan df-16, 

maka 	thitung  > ttabel dimana 3.552 > 

0.329. Dari hasil tersebut, dapat 

disimpulka bahwa terdapat Pengaruh 

Media Teka-Teki Silang Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas V SD. 
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